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ABSTRAK 

 
Gondoarum, Wonokerto, Turi, Sleman berada di lereng selatan Gunung Merapi dengan lahan berupa 

tegalan tadah hujan. Pada beberapa tahun terakhir, lahan pertanian tanaman pangan di Gondoarum 

banyak mengalami penurunan karena ditanami salak pondoh. Menyiasati kondisi tersebut, salah satu 

alternatif solusinya adalah memanfaatkan halaman dan pekarangan rumah sebagai lahan budidaya 

tanaman melalui program Hatinya PKK. Untuk membantu mewujudkan Hatinya PKK di 

Gondoarum, dilakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tujuan menjadikan pekarangan 

rumah menjadi lahan pertanian produktif, serta meningkatkan pengetahuan, wawasan dan 

ketrampilan masyarakat Gondoarum dalam mengelola lahan pekarangan untuk budidaya tanaman. 

Untuk mencapai target luaran sesuai tujuan, kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan melalui 

beberapa tahapan mulai dari koordinasi dan sosialisasi kepada masyarakat, implementasi di 

lapangan, sampai monitoring dan evaluasi. Program pengabdian pada masyarakat telah berjalan 

dengan baik diikuti oleh pengurus dan anggota PKK, serta didukung oleh Ketua RT dan Kepala 

Dukuh Gondoarum, dengan dibimbing oleh Tim Pelaksana dosen dan mahasiswa UMY. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat Gondoarum dalam kegiatan tinggi, 

masyarakat lebih terampil dalam pengelolaan pekarangan dan mampu mewujudkan Hatinya PKK 

yang produktif.  Program Hatinya PKK di Gondoarum telah memberikan kemanfaatan yang luas 

dengan mampu menyediakan sebagian bahan pangan dari hasil panen di pekarangan terutama pada 

masa pandemi Covid-19. 

 
Kata kunci: Ketahanan pangan, PKK, Pekarangan, Produktif 

 

ABSTRACT 

 
Gondoarum, Wonokerto, Turi, Sleman is one village in the southern slope of Merapi Mountain with 

land in the form of rainfed fields. In the last few years, agricultural land for food crops in Gondoarum 

has decreased because it was planted with salak pondoh. Alternative solution is to use the yard for 

the cultivation of plants through the Hatinya PKK program. To help realize the Hatinya PKK in 

Gondoarum, community service activities was conducted with the aims of making the yard into a 

productive land, as well as increasing the knowledge, insight and skills of the Gondoarum community 

in managing the yard for plant cultivation. To achieve output targets according to objectives, 

community service activities was conducted through several stages from coordination and 

socialization to the community, implementation in the field, to monitoring and evaluation, guided by 

the UMY Lecturer and Student. The results of the community services showed that Gondoarum's 

community participation in activities is high, the community is more skilled in managing the yard 

and is able to create a beautiful, orderly, beautiful and comfortable, and productive yard. The 

Hatinya PKK Program in Gondoarum has provided extensive benefits by being able to provide some 

food from crops in the yard, especially during the Covid-19 pandemic 
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PENDAHULUAN 

 

Gondoarum yang berada di Wonokerto, 
Turi, Sleman berada pada dataran tinggi dengan 

ketinggian tempat antara 700–800 m di atas 

permukaan laut. Lahan di Gondoarum sebagian 
besar berupa tegalan tadah hujan, dan sebagian 

lainnya dimanfaatkan untuk pemukiman 

penduduk  kebun salak dan pekarangan 
(Anonim, 2019). Sejak beberapa tahun terakhir, 

lahan di Gondoarum pertanian tanaman pangan 

dan sayuran mengalami penurunan karena 

banyak ditamai salak pondoh. Padahal pangan 
merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan 

manusia, sehingga keberadaannya selalu 

dibutuhkan. Selama ini, bahan pangan dihasilkan 
dari sektor pertanian dengan memanfaatkan 

lahan pertanian produktif sebagai tempat 

budidaya tanaman (Setiawan & Wijayanti, 
2019). Untuk memenuhi kebutuhan pangan, 

masyarakat Gondoarum harus membeli di 

warung atau pasar sehingga menambah 

pengeluaran. Salah satu lahan yang potensial 
untuk pengembangan tanaman pangan adalah 

pekarangan dan halaman rumah. Halaman atau 

pekarangan rumah biasanya memiliki luas lahan 
terbatas, dan biasanya belum dimanfaatkan 

dengan optimal (Aligita et al., 2019). 

Masyarakat Gondoarum sebenarnya 

sudah terbiasa mengelola lahan pertanian, 
namun pemanfaatan halaman dan pekarangan 

untuk budidaya tanaman pangan masih terbatas, 

karena keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilannya. Menyiasati kondisi tersebut, 

salah satu alternatif solusinya adalah 

memanfaatkan halaman dan pekarangan rumah 
untuk budidaya tanaman melalui program 

Hatinya PKK (Halaman Asri, Teratur, Indah dan 

Nyaman Pembinaan dan Kesejahteraan 

Keluarga), yang merupakan gerakan masyarakat 
dengan memanfaatkan halaman di sekitar rumah 

dengan tanaman pangan dan tanaman keras, 

tanaman obat keluarga (TOGA) minimal untuk 
memenuhi keperluan dan tabungan keluarga, 

serta tanaman hias yang berfungsi untuk 

keindahan dan kenyamanan rumah (Anonim, 
2017).  

Pekarangan berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai lumbung pangan sebab 

letaknya yang dekat dengan pemukiman 
sehingga pengelolaannya dapat dilakukan lebih 

intensif sehingga harapannya hasilnya lebih baik 

(Setiawan & Wijayanti, 2019). Selain untuk 
tujuan produksi, halaman dan pekarangan yang 

dikelola dengan baik akan menjadi lebih asri dan 

nyaman (Khomah & Fajarningsih, 2016) serta 

dapat meningkatkan pendapatan keluarga 

(Nurlina et al., 2019). Dalam jangka panjang 
diharapkan masyarakat yang mengelola 

pekarangan dapat hidup lebih sejahtera serta 

memberikan nilai positif pada penekanan 
pengeluaran biaya rumah tangga (Suaedi et al., 

2013). Oleh karena itu, untuk mewujudkan 

Program Hatinya PKK di Dukuh Gondoarum 
dilakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

dengan tujuan menjadikan pekarangan rumah di 

Gondoarum menjadi lahan pertanian produktif, 

serta meningkatkan pengetahuan, wawasan dan 
ketrampilan masyarakat Gondoarum dalam 

mengelola lahan pekarangan untuk budidaya 

tanama. 

 

METODE 

 
 Pengabdian pada masyarakat di 

Gondoarum dilakukan dengan menerapkan 

beberapa metode, yaitu pendidikan masyarakat, 

konsultasi, difusi ipteks, dan pelatihan (Atmanto 
et al., 2015). Pendidikan kepada masyarakat 

yaitu pendidikan luar sekolah yang dilaksanakan 

dalam upaya pengembangan, penyebarluasan, 
dan penerapan ipteks untuk pembangunan 

melalui peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia dalam menangani dan memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapinya (Riduwan, 
2016). Konsultasi diperlukan untuk memotivasi 

masyarakat Gondoarum agar terus 

memanfaatkan potensi, memelihara, 
mengembangkan dan memanfaatkannya 

pekarangan dengan baik. Difusi Ipteks 

diperlukan untuk percepatan penerapan 
teknologi budidaya tanaman yang mudah 

diadopsi masyarakat. Pelatihan diperlukan untuk 

meningkatkan ketrampilan masyarakat 

khususnya PKK dalam mengelola pekarangan.   
Secara teknis pengabdian pada 

masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan 

mulai dari koordinasi dan sosialisasi kepada 
masyarakat, implementasi di lapangan yang 

meliputi penyuluhan, pelatihan, praktek 

pengelolaan pekarangan, pendampingan, sampai 
monitoring dan evaluasi, dengan peserta 

Pengurus dan anggota PKK, Kepala Dukuh, 

Ketua RT dan Ketua RW, serta dibantu pemuda-

pemudi Gondoarum. Pada tahapan awal 
dilakukan koordinasi dan sosialisasi kepada 

masyarakat. Selanjutnya dilakukan penyuluhan, 

pelatihan, praktek pengelolaan pekarangan, 
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. 

Penyuluhan dilakukan dengan mengumpulkan 
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anggota PKK untuk mendapatkan penjelasan 

tentang pemanfaatan dan pengelolaan 

pekarangan dan halaman rumah. Pelatihan 
dilakukan dengan cara demonstrasi dan latihan 

pemanfaatan dan pengelolaan pekarangan dan 

halaman rumah. Setelah penyuluhan dan 
pelatihan, dengan dibimbing oleh Tim 

Pelaksana, anggota PKK melakukan praktek 

pemanfaatan dan pengelolaan pekarangan dan 
halaman rumah. Pendampingan dilakukan 

dengan melakukan kunjungan ke masyarakat 

secara berkala dengan memberikan pembinaan 

dan konsultasi. Monitoring dan evaluasi 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

masyarakat dalam praktek pemanfaatan dan 

pengelolaan pekarangan dan halaman rumah.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengabdian pada masyarakat di 

Gondoarum dilakukan selama 6 bulan mulai 

bulan Januari 2020 melalui beberapa tahapan, 

yaitu koordinasi, sosialisasi, penyuluhan, 
pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan 

evaluasi. Secara umum kegiatan pengabdian 

pada masyarakat ini sangat bermanfaat terutama 
setelah WHO menetapkan Covid-19 sebagai 

pandemi (Kemenkes, 2020). Dampak akibat 

Covid-19 dirasakan seluruh penduduk dunia dan 

menyentuh seluruh aspek kehidupan. Dampak 

dari Covid-19 juga dirasakan di bidang pertanian 

dalam penyediaan bahan pangan sebagai 
kebutuhan utama manusia. Pembatasan sosial 

menyebabkan aktivitas petani dalam mengelola 

lahan pertanian menjadi terbatas, sehingga 
pengelolaan halaman dan pekarangan rumah 

menjadi sebuah alternatif yang baik untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 
(Setiawan & Wijayanti, 2019).  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat di 

Gondoarum diawali dengan koordinasi baik 

secara internal oleh Tim pelaksana dosen dan 
mahasiswa, serta koordinasi eksternal antara 

Tim Pelaksana dengan Kepala Dukuh dan PKK 

Gondoarum untuk menentukan tahapan dan 
jadual kegiatan, yang dilakukan pada awal Bulan 

Januari 2020.  

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk 
memberikan gambaran umum kegiatan 

pengabdian pada masyarakat, disampaikan oleh 

Tim Pelaksana dengan dihadiri oleh segenap  

pengurus dan anggota PKK Dukuh Gondoarum 
(Gambar 1). Pada kegiatan ini, Tim Pelaksana 

mengharapkan partisipasi aktif dan segenap 

anggota PKK karena kemanfaatan dari 
pengabdian pada masyarakat akan dirasakan 

oleh masyarakat Gondoarum.

  

 
Gambar 1. Sosialisasi program PPM di Dukuh Gondoarum 

 

Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan ke PKK 
Gondoarum dengan materi pangan dan 

pengelolaan pekarangan, serta peran PKK dalam 

pengelolaan pekarangan. Penyuluhan dilakukan 

oleh Tim Pelaksana dan dihadiri oleh Kepala 
Dukuh, Ketua RT dan RW, serta pengurus dan 

anggota PKK. Untuk memudahkan dalam 

berkomunikasi dan meningkatkan keterserapan 
materi oleh peserta, penyuluhan dilakukan 

dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa, 

mengunakan audiovisual dengan contoh gambar 

dan video tentang pengelolaan pekarangan dan 

pengalaman di beberapa daerah (Gambar 2), 
serta dibagikan buku “Pengelolaan Pekarangan” 

untuk menambah pengetahuan masyarakat 

(Ruyadi et al., 2017). Dalam penyuluhan 

ditegaskan agar masyarakat menerapkan sistem 
pertanian ramah lingkungan dan berbasis alam, 

karena sudah diterapkan sejak dahulu, serta 

dapat memanfaatkan potensi tanaman lokal yang 
ada di sekitar kebun sebagai pupuk organik (Puu 

et al., 2020). 
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Gambar 2. Penyuluhan pengelolaan halaman dan pekarangan di Dukuh Gondoarum 

 

Kegiatan praktek pengelolaan pekarangan 
diawali dengan penyiapan lahan. Tanah yang ada 

di Dukuh Gondoarum seperti halnya tanah yang 

berada di lereng Gunung Merapi berasal dari abu 

vulkanik dan didominasi oleh tanah muda 
(Regosol) dengan tekstur tanah yang kasar 

(pasiran) serta belum terbentuk struktur tanah 

yang baik dan bersifat granuler  sehingga mudah 
kering (Utami et al., 2011). Oleh karena itu, 

tanah sebagai medium tanam perlu diberikan 

pupuk organik (kandang) agar lebih subur dan 

mampu menyimpan air lebih banyak (FAO, 
2020). Tanah dicangkul agar gembur yang 

selanjutnya dicampur dengan pupuk kandang 

(Gambar 3). Meskipun tanah di Gondoarum 

termasuk tanah ringan karena banyak 
mengandung pasir sehingga mudah diolah, 

namun untuk pengolahan tanah banyak 

dikerjakan oleh bapak–bapak sebagai bentuk 
partisipasi dan dukungan terhadap PKK dalam 

pengelolaan lahan pekarangan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Pengolahan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman di Dukuh Gondoarum 

 
Bibit yang akan ditanam di pekarangan 

Gondoarum dipilih sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan dari masyarakat, yaitu tanaman 
pangan (jagung), sayuran yaitu sawi, terong, 

cabai, serta tanaman obat yaitu sereh dan jahe, 

serta tanaman hias untuk estetika. Penanaman 

yang baik dilakukan pada pagi atau sore hari 

setelah lahan dan bibit siap (Edi & Bobihoe, 
2010), dengan di bimbing oleh Tim Pelaksana 

(Gambar 4).  

 

 
Gambar 4. Bibit dan kegiatan penanaman di lahan Dukuh Gondoarum 

 

Sebagai bentuk antusiasme setiap RT, 
penanaman dilakukan dengan membuat kebun 

kelompok setiap RT, dengan jenis tanaman 

bervariasi dengan pola tanam monokultur (1 

jenis tanaman) maupun polikultur (aneka jenis 
tanaman). Jenis tanaman yang berbeda tersebut 

menjadi ciri khas setiap RT sesuai dengan minat 

warga setempat (Gambar 5). Selain itu, beberapa 
kebun RT sebelum ditanami diberikan mulsa 

plastik hitam perak yang bertujuan untuk 

mengurangi kehilangan air akibat penguapan, 

menjaga kelembaban dan suhu tanah serta 
menekan pertumbuhan gulma (Basuki et al., 

2009). 
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Gambar 5. Kebun kelompok dan pemanfaatan lahan di Dukuh Gondoarum 

 

Penanaman juga dilakukan oleh warga 

dengan memanfaatkan halaman dan pekarangan 
secara mandiri, baik secara langsung di lahan 

atau menggunakan wadah polibag dengan jenis 

tanaman sesuai minat masyarakat (Gambar 6). 

Beberapa warga masyarakat lebih memilih 

menanam sayuran karena dibutuhkan setiap hari, 
dan sebagian warga masyarakat yang lainnya 

memilih tanaman obat seperti jahe atau sereh. 

 

 
Gambar 6. Pemanfaatan lahan secara mandiri di Dukuh Gondoarum 

 

Untuk mendapatkan pertumbuhan 

tanaman yang baik, dilakukan pemeliharaan 
dengan penyiraman, pemupukan, dan 

pengendalian hama. Meskipun Dukuh 

Gondoarum berada di daerah dataran tinggi, 
penyiraman tetap dilakukan terutama jika tidak 

banyak turun hujan untuk menjaga ketersediaan 

air bagi tanaman, dilakukan ketika suhu tanah 

sudah tidak tinggi lagi yaitu sore hari. 
Untuk tanaman sayuran yang hasil 

akhirnya berupa daun, batang atau rimpang, 

dilakukan pemupukan susulan menggunakan 
pupuk nitrogen, baik menggunakan pupuk alami 

dari limbah rumah tangga seperti air cucian 

daging atau beras, maupun pupuk buatan pabrik 
berupa urea. Agar lebih efektif, pupuk diberikan 

dengan cara disempotkan melalui daun atau 

disiramkan melalui tanah. Pemeliharaan juga 
dilakukan dengan pengendalian hama secara 

manual karena tidak banyak hama yang 

menyerang. 
Untuk mencapai hasil yang optimal, Tim 

Pelaksana melakukan pendampingan secara 

periodik dengan mengunjungi masyarakat dan 

kebun kelompok untuk monitoring dan evaluasi, 
Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam penerapan pemanfaatan lahan 

pekarangan, juga dilakukan kampanye dengan 
pemasangan banner ajakan pemanfaatan 

pekarangan  kepada masyarakat di setiap RT 

untuk mewujudkan halaman asri, teratur, indah 
dan nyaman, serta produktif (Gambar 7).  

 

 
Gambar 7. Pendampingan dan kampanye Hatinya PKK di Dukuh Gondoarum 

 
Dengan kerja bersama dan dukungan 

berbagai pihak, kegiatan pengabdian pada 

masyarakat di Gondoarum mampu mewujudkan 
halaman dan pekarangan yang produktif, dan 

diproyeksikan oleh Pemerintah Kecamatan Turi 

untuk mengikuti Evaluasi (Lomba) Desa 

Unggulan bidang “Hatinya PKK” Tahun 2020. 
Namun karena adanya pandemi Covid-19, 
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kegiatan tersebut belum dapat dilaksanakan. 

Meskipun demikian, semua yang sudah 

dilakukan oleh masyarakat Dukuh Gondoarum 
dengan pendampingan oleh Tim Pelaksana telah 

memberikan kemanfaatan yang luas. Ketika 

masyarakat dibatasi aktivitas bertani sebagai 
akibat Covid-19, masyarakat masih mampu 

menyediakan sebagian bahan pangan dari hasil 

panen di pekarangan. Pemilihan tanaman jahe 
dan sereh juga sangat bermanfaat karena 

diyakini mengandung berbagai senyawa yang 

berperan dalam menjaga dan meningkatkan 

imunitas tubuh terutama di masa pandemi 
Covid-19. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

pada masyarakat Hatinya PKK di Gondoarum 
Dalam Mendukung Evaluasi Desa Unggulan 

Wonokerto, Turi, Sleman, DIY sudah terlaksana 

dan berjalan dengan baik dan memberikan 
kemanfaatan yang banyak terutama dalam 

kondisi pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, 

antara lain meningkatnya pengetahuan dan 

ketrampilan dalam mengelola pekarangan, 
ketersediaan bahan pangan dari pekarangan, 

pemenuhan bahan obat-obatan tradisional dari 

kebun, dan sebagainya.  

 

KESIMPULAN  

 

Dari program pengabdian pada 
masyarakat tentang Hatinya PKK untuk 

ketahanan pangan di masa pandemi Covid-19 di 

Gondoarum, Wonokerto, Turi, Sleman, Sleman, 
DIY dapat disimpulkan bahwa kegiatan telah 

berjalan baik dengan beberapa kegiatan yaitu 

koordinasi, sosialisasi, penyuluhan, pelatihan 
dan praktek pengelolaan halaman dan 

pekarangan, pendampingan, serta monitoring 

dan evaluasi. Partisipasi masyarakat Gondoarum 

dalam kegiatan tinggi, masyarakat lebih terampil 
dalam pengelolaan pekarangan dan mampu 

mewujudkan  halaman asri, teratur, indah dan 

nyaman, serta produktif. Program Hatinya PKK 
di Gondoarum telah memberikan kemanfaatan 

yang luas dengan mampu menyediakan sebagian 

bahan pangan dari hasil panen di pekarangan 
terutama pada masa pandemi Covid-19. 

Meskipun Gondoarum, Wonokerto, Turi tidak 

jadi mewakili Kecamatan Turi dalam Evaluasi 

Desa Unggulan Bidang Hatinya PKK tingkat 
Kabupaten Sleman, namun program Hatinya 

PKK telah memberikan kemanfaatan yang luas 

dengan mampu menyediakan sebagian bahan 
pangan dari hasil panen di pekarangan dalam 

masa pandemi Covid-19. 
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